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abstrak- Unsur intrinsik puisi merupakan salah satu bentuk kesusastraan paling
kuno dengan susunan kata yang indah yang menggambarkan ekspresi dan perasaan
seseorang penyair dan menggunakan unsur pembangunnya seperti tema, diksi, gaya
bahasa, imaji, struktur, pewajahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
analisis puisi Fatamorgana. Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kata,
frasa, dan klausa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik
simak, catat, dan libat, serta menggunakan konten analisis isi dari Milles Huberman. Hasil
dalam penelitian yaitu analisis unsur intrinsik puisi Fatamorgana karya Siti Laiya terdiri
dari 1) Tema pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 2) Gaya Bahasa pada puisi
Fatamorgana karya Siti Laiya 3) Diksi pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 4) Rima pada
puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 5) Amanat pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 6)
Sudut Pandang pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 7) Tipografi pada puisi
Fatamorgana karya Siti Laiya.
Kata Kunci— Puisi, Unsur Intrinsik puisi, Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya

abstract— The intrinsic elements of poetry are one of the most ancient forms of literature
with beautiful words that describe the expression and feelings of a poet and use elements such as
theme, diction, language style, imagery, structure, coloring. The purpose of this study is to
determine the results of the analysis of Fatamorgana poetry. The method used in this research is
qualitative research. The data source used in this research consists of words, phrases, and clauses.
The data collection technique in the research uses the techniques of listening, noting, and engaging,
and uses the content analysis content of Milles Huberman. The results in the study are the analysis
of the intrinsic elements of Fatamorgana poem by Siti Laiya consisting of 1) Theme in Fatamorgana
poem by Siti Laiya 2) Language Style in Fatamorgana poem by Siti Laiya 3) Diction in
Fatamorgana poem by Siti Laiya 4) Rhyme in Fatamorgana poem by Siti Laiya 5) Mandate in
Fatamorgana poem by Siti Laiya 6) Point of View in Fatamorgana poem by Siti Laiya 7)
Typography in Fatamorgana poem by Siti Laiya.
Keywords — Poetry, Intrinsic Elements of poetry, Fatamorgana Poem by Siti Laiya
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PENDAHULUAN

Puisi merupakan salah satu bentuk kesusastraan paling kuno (Hidayatusholikah
dkk., 2023) dengan susunan kata yang indah (Gloriani, 2012) yang menggambarkan
ekspresi dan perasaan seorang penyair (Wulansari, 2017) dan menggunakan unsur
pembangunnya seperti tema, diksi, gaya bahasa, imaji, struktur, pewajahan
(Anggriani, 2020). Puisi ini memiliki banyak jenis.

Jenis-jenis puisi ini dibedakan menjadi dua yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi
lama sangat terikat oleh aturan-aturan seperti jumlah baris dalam setiap bait, jumlah
suku kata, dan pola rima (Aprilianingrum, 2021) serta memakai bahasa klasik dan
mengangkat tema yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, nasihat, moral,
dan agama (Hawari dan Adek, 2022) puisi lama mulanya berkembang melalui tradisi
lisan sebelum akhirnya dituliskan (Isnaini, 2014).

Puisi baru memiliki kebebasan dalam hal tidak terikat pada aturan baku seperti
jumlah baris, bait, suku kata, atau pola rima (Launjaea, 2024) yang memanfaatkan
bahasa kontemporer dan mengulas isu-isu yang sesuai dengan kehidupan saat ini
(Dewi, 2016) dan lebih fokus pada ungkapan emosi dan pemikiran individu dari
penyairnya (Anwar dkk., 2023).

Unsur pembangun puisi ada dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
merupakan sebuah karya yang membentuk inti dari sebuah cerita (Awalludin dkk.
2020) dengan merujuk pada elemen yang membentuk struktur internal suatu karya
sastra, termasuk unsur-unsur yang terdapat di dalamnya (Lauma, 2017) Komponen
intrinsik mencakup tema, tokoh, setting, gaya bahasa, dan pesan yang diungkapkan
(Septiani dan Sari, 2021).

Unsur ekstrinsik merupakan faktor-faktor dari luar karya tersebut yang
berdampak pada pembuatan dan keberadaannya (Cholifah dkk., 2022) seperti
konteks sosial-politik, ekonomi, latar belakang pengarang, psikologi, dan sebagainya
(Nurhasanah, 2018) Meskipun unsur ekstrinsik ini tidak menjadi bagian langsung dari
cerita, mereka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keseluruhan cerita yang
dihasilkan (Akrim dkk., 2021). Contoh puisi yang dapat dianalisis berdasarkan unsur
intrinsik yaitu puisi Fatamorgana karya Siti Laiya.
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F atamo rganda
Karya : Siti Laiya

Ini tentang
kabar yang besar. Na
mun tak satu pun yang sa
dar. Akan adanva hari ke
putusan. Dimana sangkaka
la ditiupkan. Scketika semes
ta bertubrukan. Musnah lah
scisi dunia.  Dan kedua kali
nva.  Scmua menjadi satu.
Berduyun duyun dalam titik
temu. Disana semua perbua
tan akan di tanya. Binasalah
mercka yang berbuat dosa.
Antara baik buruk pun dihi
tung. Jahannam dan firdaus tempat ber
pulang. Apakak kita beruntung ? atau ma
lah menjadi malang. Memang dirasa tak
nyata bila dipikir olch akal. Tetapi, benar
akan terjadi. Disuatu suatu saat nanti.

Secara garis besar puisi di atas menceritakan cerita yang dramatis saat dunia
berakhir dengan tiupan sangkakala, yang menyebabkan kehancuran total alam
semesta. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara. Cerita ini disampaikan dalam
bentuk puisi 4 bait dengan terilhami pada Q,S. An-Naba” ayat 1-22. Pada puisi
tersebut terdapat gaya bahasa ironi yaitu "Memang dirasa tak nyata bila dipikir oleh
akal. Tetapi, benar akan terjadi." Selain itu, puisi ini juga mengandung unsur intrinsik
sehingga puisi ini layak untuk diteliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya tidak diperoleh melalui
statistik atau angka (Amarta dan Ayu, 2023) melainkan melalui penelitian yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis yang mendalam serta
holistik (Rukin, 2022) Penelitian ini bertujuan memahami fenomena kompleks melalui
pengamatan langsung, wawancara, dan analisis teks, untuk menggali makna dan
konteks data yang dikumpulkan (Achjar dkk. 2023).

Teknik simak adalah metode penelitian untuk menganalisis penggunaan bahasa
dan ekspresi komunikasi (Nisa, 2018) Teknik catat melibatkan pencatatan data
relevan dengan menyimak dan mencatat kata-kata yang digunakan secara cermat
(Jogiyanto, 2018) Teknik libat mengajak partisipan terlibat aktif dalam pengumpulan
data atau kegiatan penelitian (Aprilyana dan Sulistyono, 2021). Penelitian ini
menggunakan teknik simak dengan membaca ulang teks puisi, kemudian mencatat
poin penting tentang unsur intrinsik, dan diakhiri dengan wawancara dengan
pencipta puisi untuk memahami latar belakangnya. Langkah-langkah ini bertujuan
untuk pemahaman mendalam.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi yang dikembangkan oleh
Milles dan Huberman Milles dan Huberman (1992) membagi proses analisis isi
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menjadi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Tahapan-tahapan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data mencakup pengolahan dan perubahan data mentah menjadi
bentuk yang lebih mudah diinterpretasikan (Rijali, 2018). Penelitian ini merangkum
catatan dan wawancara tentang unsur intrinsik puisi, menghapus bagian yang tidak
relevan.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah proses menyusun informasi untuk memungkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Fanreza, 2017) Penelitian ini
menyajikan data secara deskriptif untuk memberikan gambaran komprehensif,
memudahkan pembaca memahami konteks dan esensinya.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir analisis, di mana data dianalisis
mendalam untuk menghasilkan interpretasi yang jelas (Suraji dkk., 2018) Penarikan
kesimpulan melibatkan analisis data lapangan untuk menyimpulkan hasil penelitian
puisi Fatamorgana karya Siti Laiya yang mengandung unsur intrinsik.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk memvalidasi data
dengan membandingkan sumber eksternal (Pratiwi dkk., 2021). Teknik triangulasi
mencakup beberapa tipe, termasuk triangulasi data, penyelidik, teori, metode
penyelesaian, dan lingkungan (Saadah dkk., 2022) Triangulasi data adalah
perbandingan antara berbagai sumber informasi, termasuk hasil pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi yang relevan (Rukajat, 2018) Triangulasi penyelidik
adalah melibatkan peneliti lain untuk memverifikasi keandalan data (Nouvaliano,
2021) Triangulasi teori adalah konklusi penelitian kualitatif berupa penyimpulan
informasi atau pernyataan tesis (Handono, 2019) Teknik triangulasi penyelesaian
merupakan menggunakan berbagai metode untuk menangani tantangan rumit
(Alfansyur dan Mariyani, 2020) Teknik triangulasi lingkungan yaitu menggunakan
perspektif berbeda untuk memahami situasi secara menyeluruh (Salam, 2020).
Penelitian ini menggunakan triangulasi data dengan observasi dan wawancara untuk
memastikan keakuratan temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tema pada Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya
Puisi Fatamorgana memiliki tema hari kiamat dan kehidupan setelahnya. Hal
ini dibuktikan sebagai berikut:

Sangkakala ditiupkan seketika semesta bertubrukan (Laiya, 2024)

Bait ini menggambarkan tentang kisah hari kiamat. Dalam berbagai
kepercayaan agama, peniupan sangkakala oleh malaikat menandai permulaan hari
kiamat. Pada saat ini, alam semesta mengalami kehancuran besar, seluruh tatanan
kosmis runtuh, dan segala sesuatu berubah drastis sebagai tanda akhir zaman dan
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dimulainya pengadilan terakhir. Selain itu, terdapat pula kutipan yang
menggambarkan tentang pengadilan akhir. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Semua menjadi satu. Berduyun duyun dalam titik temu (Laiya, 2024)

Bait ini menggambarkan kisah tentang kebangkitan kembali dan pertemuan
seluruh manusia di hari pengadilan. Ini adalah momen ketika semua orang, dari
segala penjuru, dikumpulkan di satu tempat untuk menghadapi penilaian atas
perbuatan mereka selama hidup. Selain itu, terdapat pula kutipan yang
menggambarkan tentang pengadilan akhir. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Semua perbuatan akan di tanya, dan Jahannam dan firdaus tempat berpulang
(Laiya, 2014)

Bait ini menggambarkan kisah tentang pengadilan akhir atau hari pembalasan.
Ini adalah saat di mana semua perbuatan manusia akan dipertanyakan dan dinilai
secara adil, dan hasilnya akan menentukan nasib akhir mereka di neraka (Jahannam)
atau surga (Firdaus). Selain itu, terdapat pula kutipan yang menggambarkan tentang
pengadilan akhir. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Apakah kita beruntung? atau malah menjadi malang (Laiya, 2014)

Bait ini menggambarkan kisah tentang pengadilan akhir atau hari kiamat.
Pernyataan ini mencerminkan pertanyaan eksistensial tentang nasib akhir manusia
setelah diadili, apakah mereka akan beruntung mendapatkan surga atau malang
masuk neraka. Hal ini terkait dengan tema pengadilan akhir yang menjadi fokus
dalam puisi tersebut.

Secara keseluruhan, puisi di atas menceritakan tentang hari pengadilan akhir.
Puisi ini menggambarkan peristiwa dahsyat saat kiamat tiba, di mana sangkakala
ditiupkan dan alam semesta hancur, kebangkitan semua manusia yang kemudian
berkumpul untuk diadili, dan akhirnya, penentuan nasib mereka, apakah menuju
surga atau neraka berdasarkan perbuatan mereka selama hidup. Oleh sebab itu, kita
harus mengingat hari kiamat, berbuat baik, dan menghindari dosa untuk
mempersiapkan diri menghadapi pengadilan akhir dan menentukan nasib di
kehidupan selanjutnya.

Tema adalah gagasan yang muncul berulang dalam setiap tahap perancangan
proyek (Gunawan, 2011). Tema merupakan sarana memperkenalkan konsep secara
menyeluruh kepada peserta didik (Astini dalam Suryana, 2019) Tema yaitu dasar
gagasan utama suatu karya (Prastya, 2017). Selain itu, pada puisi ini memiliki tema
tentang kiamat dan kehidupan setelahnya.

2. Gaya Bahasa pada Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya
Puisi Fatamorgana terdapat tiga gaya bahasa atau majas yaitu gaya bahasa
repetisi, metafora, dan paralelisme. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, majas repetisi di dalam puisi fatamorgana dapat dibuktikan sebagai
berikut:

Apakah kita beruntung? atau malah menjadi malang.” (Laiya, 2014)
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Kutipan ini terdapat pada bait keempat yang menggambarkan keraguan dan
refleksi tentang hasil pengadilan akhir.
Kedua, majas metafora dalam puisi fatamorgana dapat dibuktikan sebagai
berikut:

Sangkakala ditiupkan seketika semesta bertubrukan.” (Laiya, 2014)

Kutipan ini terdapat pada bait pertama yang menggambarkan kekacauan
kosmis yang terjadi.

Ketiga majas paralelisme dalam puisi fatamorgana dapat dibuktikan sebagai
berikut:

“Semua perbuatan akan di tanya, Jahannam dan firdaus tempat berpulang.”
(Laiya, 2014)

Kutipan ini terdapat pada bait ketiga yang menggambarkan seolah-olah setiap
perbuatan manusia akan diperiksa dengan teliti dan hasilnya akan menentukan nasib
akhir mereka, apakah di Jahannam (neraka) atau di Firdaus (surga).

Gaya bahasa adalah cara pengarang mengekspresikan perasaannya melalui
tulisannya (Purwati, 2018) majas repetisi adalah mengulang isi teks untuk mencapai
tujuan tertentu (Faizi, 2014) majas metafora, adalah perbandingan dua objek untuk
menunjukkan kesamaan di antara keduanya (Prayogi, 2020) majas paralelisme adalah
keselarasan dalam penggunaan kata atau frasa dengan peran serupa dalam struktur
gramatikal yang sama (Kharisma, 2020).

3. Diksi pada Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya

Diksi yang terdapat pada puisi Fatamorgana menggunakan diksi konotatif.

Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

Sangkakala” (Laiya, 2014)

Pada frasa diatas menggambarkan tanda hari kiamat, bukan hanya sekedar
alat musik. Selain itu ada juga frasa lain yang memiliki diksi. Hal ini dapat dibuktikan
sebagai berikut:

“Semesta bertubrukan” (Laiya, 2014)

Pada frasa diatas menggambarkan kehancuran kosmis yang dahsyat, bukan
hanya tabrakan biasa. Selain itu ada juga frasa lain yang memiliki diksi. Hal ini dapat
dibuktikan sebagai berikut.

“Semua menjadi satu” (Laiya, 2014)

Pada frasa diatas menggambarkan kebangkitan dan pertemuan seluruh

manusia di hari pengadilan. Selain itu ada juga frasa lain yang memiliki diksi. Hal ini
dapat dibuktikan sebagai berikut:
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“Berduyun-duyun dalam titik temu” (Laiya, 2014)

Pada frasa diatas menggambarkan banyaknya manusia yang berkumpul untuk
diadili. Selain itu ada juga frasa lain yang memiliki diksi. Hal ini dapat dibuktikan
sebagai berikut:

“Semua perbuatan akan ditanya” (Laiya, 2014)

Pada frasa diatas menggambarkan proses pengadilan akhir di mana setiap
perbuatan manusia diperhitungkan. Selain itu ada juga frasa lain yang memiliki diksi.
Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

“Jahannam dan firdaus tempat berpulang” (Laiya, 2014)

Pada frasa diatas menggambarkan nasib akhir manusia di neraka atau surga.

Diksi adalah keterampilan dalam memilih kata yang tepat wuntuk
menyampaikan makna dengan efektif (Gorys Keraf, 2009) Diksi juga merujuk pada
penggunaan kata yang sesuai untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam
kalimat (Wilianti dkk. 2018) Konotatif adalah mengacu pada makna tambahan atau
implisit dari kata atau ungkapan (Saputra dkk. 2023).

4. Rima pada Puisi Fatamorgana karya Siti Laila

Puisi Pada puisi Fatamorgana menunjukkan bentuk rima bebas, bebas yang
dimaksud ialah tidak terpaku dengan aturan. Hal ini dapat dibuktikan sebagai
berikut:

Ini tentang kabar yang besar
Namun tak satupun yang sadar
Akan adanya hari keputusan
Dimana sangkaka la ditiupkan
Seketika semesta bertubrukan
Musnah lah seisi dunia (Laiya, 2014)

Pada bait pertama penulis menggunakan rima a-a-a-a-a-a. Selain itu, terdapat
pola rima yang berbeda pula. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

Dan kedua kali nya

Semua menjadi satu

Berduyun duyun dalam titik temu

Disana semua perbuatan akan di tanya

Binasalah mereka yang berbuat dosa (Laiya, 2014)

Pada bait kedua penulis menggunakan rima a-u-u-a-a. Selain itu, terdapat pola
rima yang berbeda pula. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:
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Antara baik buruk pun dihitung
Jahannam dan firdaus tempat ber pulang
Apakah kita beruntung? atau malah menjadi malang (Laiya, 2014)

Pada bait ketiga penulis menggunakan rima u-a-a. Selain itu, terdapat pola
rima yang berbeda pula. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

Memang dirasa tak nyata bila dipikir oleh akal
Tetapi, benar akan terjadi
Disuatu suatu saat nanti (Laiya, 2014)

Pada keempat ketiga penulis menggunakan rima a-i-i.

Rima adalah pengulangan bunyi di akhir kata tiap baris puisi yang
menciptakan ritme (Fransori, 2017) rima bebas yaitu rima yang tidak mengikuti pola
tertentu dan suku katanya bebas (Rijal, 2023).

5. Amanat pada Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya

Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya memiliki amanat yang terpenting di dalam
kehidupan. Penulis mengingatkan kita bahwa kehidupan di dunia hanya sementara
dan setiap tindakan akan dipertangggungjawabkan di akhirat. Penulis juga
menegaskan pentingnya memperhatikan tindakan baik atau buruk karena manusia
akan memperoleh balasan atas tindakannya di akhirat.

Amanat adalah nasihat nasihat yang disampaikan oleh penulis atau pembicara
melalui berbagai bentuk komunikasi (Hidayati dkk., 2024) amanat berfungsi sebagai
sebagai pesan moral yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca sebagai
karyanya (Fadil, 2013) amanat diartikan sebagai panduan untuk memahami nilai
hidup atau pesan tersirat dalam karya sastra (Amral dan Azlin, 2021).

6. Sudut Pandang Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya

Pada puisi Fatamorgana mengandung sudut pandang orang ketiga. Hal ini

dibuktikan sebagai berikut:

“mereka yang berbuat dosa” (Laiya, 2014)

Pada frasa tersebut, kata “mereka” merupakan kata ganti orang ketiga yang
menggantikan kata orang-orang atau individu yang terlibat dalam konteks yang
dibahas.

Sudut pandang merupakan teknik yang dipakai oleh penulis untuk
menampilkan tokoh-tokoh dalam sebuah cerita (Hartati, 2017). Puisu ini
menggunakan sudut pandang orang ketiga, mengamati dari luar tanpa melibatkan
penyair sebagai subjek utama (Efsa, 2015) penulis menggunakan kata ganti orang
ketiga yaitu “mereka”.

7. Tipografi pada Puisi Fatamorgana karya Siti Laiya

Tipografi pada puisi ini dapat dilihat dari bentuk puisi yang berbentuk batu
nisan. Penulis menggunakan bentuk tipografi batu nisan dalam puisi ini untuk
menekankan keabadian dan kepastian dari pesan yang disampaikan. Bentuk batu
nisan dapat menyiratkan kesan keabadian, serta memberikan dampak visual yang
kuat bagi pembaca wuntuk merenungkan pesan tentang akhirat dan
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pertanggungjawaban atas perbuatan manusia. Berdasarkan pernyataan diatas puisi
Fatamorgana karya Siti Laiya mengandung unsur intrinsik dengan tipografi
berbentuk batu nisan.

Tipografi adalah seni memilih huruf untuk menciptakan kesan yang
diinginkan (Hilmi, 2022) tipografi merupakan teknik mengatur tulisan agar
maknanya tersampaikan secara efektif (Rustan, 2013) serta tipografi menerjemahkan
kata lisan ke dalam bentuk tulisan atau visual (Tumewan, 2021).

SIMPULAN

Analisis unsur intrinsik pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya yaitu 1) Tema
pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 2) Gaya Bahasa pada puisi Fatamorgana karya
Siti Laiya 3) Diksi pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 4) Rima pada puisi
Fatamorgana karya Siti Laiya 5) Amanat pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 6)
Sudut Pandang pada puisi Fatamorgana karya Siti Laiya 7) Tipografi pada puisi
Fatamorgana karya Siti Laiya
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